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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi awal yang menunjukkan 

bahwa kemampuan koordinasi gerak motorik kasar anak kelompok B usia 5–6 

tahun di PAUD Al Bayani Sakra Barat masih tergolong rendah. Dari 19 anak, 

sebanyak 15 anak (78,9%) belum mencapai indikator perkembangan yang 

diharapkan. Kondisi tersebut terlihat dari masih adanya anak yang mengalami 

kesulitan dalam melakukan gerakan melempar dan menangkap bola, menjaga 

keseimbangan tubuh, serta mengoordinasikan gerakan mata dan tangan secara 

bersamaan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pembelajaran yang dapat 

memberikan stimulasi motorik secara aktif, terarah, dan menyenangkan. Salah 

satu kegiatan yang diterapkan adalah permainan lempar tangkap bola. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau Classroom Action Research yang dilaksanakan dalam dua siklus. 

Subjek penelitian adalah 19 anak kelompok B usia 5–6 tahun di PAUD Al Bayani 

Sakra Barat. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan catatan lapangan. Data dianalisis melalui tahapan  reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan permainan lempar tangkap bola secara keseluruhan terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan koordinasi gerak motorik kasar anak. Hal tersebut 

dapat dilihat dari peningkatan ketuntasan perkembangan pada pra siklus sebesar 

21,1% (4 anak), meningkat pada Siklus I menjadi 47,4% (9 anak), dan pada 

Siklus II mencapai 84,2% (16 anak). 

Pada Siklus I, kemampuan koordinasi gerak motorik kasar anak mulai mengalami peningkatan. Anak mulai mampu 

mengikuti aturan permainan, melakukan gerakan melempar dan menangkap bola, serta mengoordinasikan gerakan mata 

dan tangan. Namun, ketuntasan yang mencapai 47,4% belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. Oleh 

karena itu, penelitian dilanjutkan ke Siklus II dengan melakukan perbaikan melalui pemberian instruksi yang lebih 

jelas, latihan secara bertahap dan berulang, serta pendampingan dan motivasi kepada anak. Pada Siklus II,  terjadi  

peningkatan  yang  lebih  optimal  dengan  16  anak  (84,2%)  telah mencapai kategori BSH dan BSB. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa permainan lempar tangkap bola efektif dalam meningkatkan kemampuan koordinasi gerak motorik kasar anak 

usia 5–6 tahun. Melalui kegiatan tersebut, anak menjadi lebih aktif, percaya diri, dan memperoleh pengalaman langsung 

dalam mengembangkan koordinasi mata dan tangan, keseimbangan, ketepatan gerak, serta kemampuan mengontrol 

tubuh. Dengan demikian,  permainan  lempar  tangkap  bola  dapat  dijadikan  sebagai  salah  satu alternatif kegiatan 

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 
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A. PENDAHULUAN 
Perkembangan motorik kasar merupakan salah satu aspek fundamental dalam 

pertumbuhan anak usia dini karena berperan dalam mendukung kesiapan belajar, kesehatan fisik, 

kemampuan sosial, serta perkembangan kognitif anak. Secara teoretis, perkembangan motorik 

pada anak dipengaruhi oleh proses kematangan biologis dan stimulasi lingkungan sebagaimana 

dijelaskan dalam teori perkembangan Jean Piaget yang menekankan bahwa pengalaman 

sensorimotor menjadi dasar pembentukan kemampuan berpikir anak. Selain itu, Lev Vygotsky 

menjelaskan bahwa aktivitas bermain  merupakan  media  penting  dalam  membangun  

kemampuan  anak  melalui interaksi sosial dan pemberian  stimulasi yang sesuai  dengan  

zona perkembangan proksimal (Zone of Proximal Development). Fenomena di lapangan 

menunjukkan bahwa  kemampuan  koordinasi  gerak  motorik  kasar  anak  usia  5–6  tahun  

masih menjadi   perhatian   di   berbagai   lembaga   PAUD,   terutama   setelah   terjadinya 

pembatasan aktivitas fisik selama masa pandemi yang menyebabkan berkurangnya kesempatan  

anak  melakukan  aktivitas  bermain  aktif.  Model  pembelajaran  yang kurang bervariasi serta 

meningkatnya penggunaan gawai juga menjadi faktor yang memengaruhi  rendahnya  koordinasi  

gerak  anak.  Kondisi  tersebut  menunjukkan bahwa stimulasi motorik melalui permainan yang 

terstruktur menjadi kebutuhan yang mendesak dalam pembelajaran PAUD. 

Di  Indonesia,  penerapan    pembelajaran  motorik  kasar  di  lembaga  PAUD masih 

menghadapi berbagai tantangan, khususnya pada aspek koordinasi gerak melempar dan 

menangkap bola yang memerlukan sinkronisasi antara koordinasi mata, tangan, keseimbangan 

tubuh, serta konsentrasi. Berdasarkan hasil observasi awal di PAUD Al Bayani Sakra 

Barat,(Aini & Zakaria, 2026) masih ditemukan anak yang mengalami kesulitan dalam 

menangkap bola secara tepat, melempar bola sesuai sasaran, dan menjaga keseimbangan tubuh 

saat melakukan aktivitas permainan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stimulasi motorik 

kasar belum berlangsung secara optimal sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih 

menarik dan sesuai dengan karakteristik   perkembangan   anak   usia   dini.   Permainan   lempar   

tangkap   bola dipandang sebagai salah satu bentuk aktivitas bermain edukatif yang mampu 

melatih koordinasi, kelincahan, keseimbangan, serta kontrol gerak anak secara menyenangkan. 

Hasil penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa aktivitas bermain berbasis gerak memiliki   

hubungan   positif   terhadap   peningkatan   keterampilan   motorik   kasar Meskipun berbagai 

penelitian telah membahas efektivitas permainan lempar tangkap bola   terhadap   perkembangan   

motorik   kasar   anak   usia   dini,   masih   terdapat kesenjangan penelitian (research gap). 

Penelitian oleh Suryana dan Hijriani (2021) lebih  berfokus  pada  pengaruh  permainan  bola  

terhadap  peningkatan  kemampuan koordinasi gerak dasar anak, tanpa mengkaji secara 

mendalam aspek keseimbangan, kelincahan, dan kekuatan otot sebagai bagian dari motorik 

kasar. Selanjutnya, penelitian Fauziddin dan Mufarizuddin (2022) menitikberatkan pada 

penggunaan permainan edukatif untuk mengembangkan kemampuan motorik anak usia dini 

secara umum, namun belum mengkaji secara spesifik efektivitas permainan lempar tangkap bola 

pada satuan PAUD dengan karakteristik peserta didik tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini 
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dilakukan untuk melengkapi kekurangan tersebut dengan menguji implementasi permainan 

lempar tangkap bola dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak pada konteks 

lembaga PAUD yang menjadi lokasi penelitian. Penelitian Gunawan, Masna, Suwika, dan 

Imamah (2024) membuktikan efektivitas permainan lempar tangkap bola kecil terhadap 

perkembangan motorik kasar anak prasekolah, tetapi belum secara spesifik mengkaji 

koordinasi gerak motorik kasar anak usia 5–6 tahun pada satuan PAUD berbasis lokal. Dengan 

demikian, masih diperlukan penelitian yang menguji penerapan permainan lempar tangkap bola 

dalam konteks nyata di PAUD Al Bayani Sakra Barat sebagai upaya meningkatkan koordinasi 

gerak motorik kasar anak usia 5–6 tahun. 

Kontribusi penelitian ini secara teoretis diharapkan memperkaya kajian mengenai 

pengembangan motorik kasar anak usia dini berdasarkan teori perkembangan kognitif dan teori 

belajar sosial melalui pendekatan bermain sebagai media pembelajaran. Secara praktis, hasil 

penelitian diharapkan menjadi referensi bagi guru PAUD dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan koordinasi gerak motorik kasar anak, 

menjadi bahan evaluasi bagi pengelola  PAUD  dalam  menyusun  program  pengembangan  

fisik-motorik,  serta menjadi    rujukan    bagi    peneliti    selanjutnya    dalam   

mengembangkan    model pembelajaran berbasis permainan yang kontekstual dan efektif bagi 

anak usia dini. 

 
 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang didukung oleh data 

kuantitatif dengan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengacu pada model Kemmis dan 

McTaggart. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses penerapan 

permainan lempar tangkap bola, aktivitas guru, respons anak, serta perubahan perilaku yang 

terjadi selama pelaksanaan tindakan. Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengukur peningkatan kemampuan koordinasi gerak motorik kasar anak berdasarkan hasil 

observasi yang disajikan dalam bentuk skor, frekuensi, dan persentase ketuntasan pada setiap 

siklus. Desain PTK Kemmis dan McTaggart dipilih karena memberikan kesempatan kepada 

peneliti untuk melakukan perbaikan pembelajaran secara bertahap melalui empat tahapan yang 

meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan 

refleksi (reflection). Siklus tindakan dilakukan secara berulang hingga diperoleh peningkatan 

kemampuan koordinasi gerak motorik kasar sesuai indikator yang telah ditetapkan. Melalui 

desain ini, guru dan peneliti dapat melakukan evaluasi secara berkelanjutan terhadap efektivitas 

tindakan sehingga strategi pembelajaran yang diterapkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

dan karakteristik anak usia dini. PTK merupakan pendekatan yang relevan dalam penelitian 

pendidikan karena berorientasi pada penyelesaian permasalahan pembelajaran sekaligus 

meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di kelas (Suwandi, 2022; Creswell & Creswell, 

2023). 
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Populasi penelitian adalah seluruh anak kelompok B usia 5–6 tahun di PAUD Al Bayani 

Sakra Barat Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 19 anak, terdiri atas 10 anak laki-laki dan 

9 anak perempuan. Penelitian menggunakan teknik non- probability  sampling,  yaitu  sampling  

jenuh  (total  sampling),  sehingga  seluruh anggota populasi dijadikan partisipan penelitian. 

Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif  kecil  dan  seluruh  anak  berada  dalam  

kelompok  yang  sama serta memiliki karakteristik perkembangan yang sesuai dengan fokus 

penelitian, yaitu kemampuan koordinasi gerak motorik kasar. Berdasarkan hasil observasi awal, 

sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan melempar dan 

menangkap bola, menjaga keseimbangan tubuh, serta mengoordinasikan gerakan mata dan 

tangan. Selain anak sebagai partisipan utama, guru kelas dan kepala PAUD dilibatkan sebagai 

informan pendukung untuk memperoleh informasi mengenai kondisi awal anak, proses 

pembelajaran, pelaksanaan tindakan, dan perkembangan kemampuan koordinasi gerak motorik 

kasar anak. Penggunaan sampling jenuh dilakukan karena seluruh anggota populasi dilibatkan 

sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi kelompok secara menyeluruh 

(Sugiyono, 2023). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi  

digunakan  untuk  mengamati  perkembangan  koordinasi  gerak  motorik kasar anak selama 

pelaksanaan permainan lempar tangkap bola. Observasi dilakukan menggunakan lembar 

penilaian yang memuat indikator kemampuan anak dalam melempar bola, menangkap bola, 

menjaga keseimbangan, serta mengoordinasikan gerakan  mata  dan  tangan.  Penilaian  

perkembangan  anak  menggunakan  kategori Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang 

(MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB)  

Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru kelas dan kepala PAUD untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi awal kemampuan motorik kasar anak, pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, kendala yang ditemukan selama tindakan, serta perubahan kemampuan 

anak setelah diterapkannya permainan lempar tangkap bola. Dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung berupa foto kegiatan, video pembelajaran, perangkat pembelajaran, lembar 

observasi, dan hasil penilaian perkembangan anak. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu 

membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, 

peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap informasi yang diperoleh dari guru untuk 

memastikan kesesuaian data penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapan pra 

siklus, Siklus I, dan Siklus II.(Asri & Zakaria, 2026) Pada tahap pra siklus, peneliti melakukan 

observasi awal untuk mengetahui kondisi kemampuan koordinasi gerak motorik kasar anak 

sebelum diberikan tindakan. Hasil observasi menunjukkan bahwa dari 19 anak, hanya 4 anak 

(21,1%) yang telah mencapai kategori BSH dan BSB, sedangkan 15 anak (78,9%) masih berada 

pada kategori BB dan MB. Kondisi tersebut menjadi dasar dilaksanakannya tindakan melalui 

permainan lempar tangkap bola. 

Selanjutnya, peneliti menyusun perencanaan tindakan yang meliputi penyusunan   modul   

atau   skenario   kegiatan   permainan   lempar   tangkap   bola, penyediaan media bola, 
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penyusunan lembar observasi, serta penentuan langkah- langkah pelaksanaan kegiatan. Pada 

tahap tindakan, guru melaksanakan kegiatan permainan lempar tangkap bola sesuai dengan 

perencanaan, sedangkan peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas anak dan 

perkembangan koordinasi gerak motorik  kasar.  Setelah  tindakan  pada  Siklus  I  selesai,  

dilakukan  refleksi  untuk mengetahui kekurangan dan hambatan selama pelaksanaan kegiatan. 

Hasil Siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan meningkat menjadi 9 anak (47,4%), tetapi 

belum mencapai indikator keberhasilan  penelitian.  Oleh  karena itu,  dilakukan  perbaikan 

pada Siklus II melalui pemberian instruksi yang lebih sederhana dan jelas, latihan secara 

bertahap dan berulang, serta pendampingan dan motivasi kepada anak yang masih mengalami 

kesulitan.Pada Siklus II, hasil observasi menunjukkan bahwa 16 anak (84,2%) telah mencapai 

kategori BSH dan BSB. Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian 

telah tercapai sehingga tindakan dihentikan pada Siklus II. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan menggabungkan 

data kualitatif dan data kuantitatif sederhana yang diperoleh dari hasil observasi. Data 

kualitatif berupa hasil wawancara, dan dokumentasi dianalisis melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sementara itu, data hasil observasi 

perkembangan anak dihitung berdasarkan jumlah anak yang mencapai kategori BSH dan BSB 

sebagai indikator ketuntasan perkembangan. 
Persentase ketuntasan  dihitung dengan  membandingkan  jumlah anak  yang mencapai 

kategori BSH dan BSB dengan jumlah keseluruhan anak, yaitu 19 anak. Hasil analisis kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk melihat perubahan  kemampuan  koordinasi  

gerak  motorik  kasar  dari  pra  siklus,  Siklus  I, hingga Siklus II. Berdasarkan hasil analisis, 

ketuntasan meningkat dari 21,1% pada pra siklus, menjadi 47,4% pada Siklus I, dan mencapai 

84,2% pada Siklus II. Peningkatan   tersebut   menjadi   dasar   dalam   menarik   kesimpulan   

mengenai keberhasilan   penerapan   permainan   lempar   tangkap   bola   dalam   meningkatkan 

koordinasi gerak motorik kasar anak kelompok B usia 5–6 tahun di PAUD Al Bayani Sakra 

Barat. 
 

https://jurnal.iaihpancor.ac.id/index.php/fikroh
https://jurnal.iaihpancor.ac.id/index.php/fikroh
https://doi.org/10.37216/fikroh.v9i2.2654


 

Fikroh Jurnal Studi Islam  

Volume 10, Number 1, Tahun 2026  
P-ISSN 1979-9608| E-2961-7936 

Open Access:  https://jurnal.iaihpancor.ac.id/index.php/fikroh 
DOI: https://doi.org/   
 

636 
 

 
Gambar 3.1. Sumber: Model Kemmis & McTaggart 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan permainan lempar tangkap bola 

dalam meningkatkan koordinasi gerak motorik kasar anak usia 5–6 tahun di PAUD Al 

Bayani Sakra Barat. Penelitian dilaksanakan melalui dua siklus tindakan yang masing-masing 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,  dan  refleksi.  Pengumpulan  data  

dilakukan  melalui  observasi  terhadap kemampuan   motorik   kasar   anak   selama   

mengikuti   kegiatan   pembelajaran menggunakan  permainan  lempar  tangkap  bola.  

Indikator  yang  diamati  meliputi kemampuan  melempar  bola tepat  sasaran,  menangkap  

bola,  koordinasi  mata  dan tangan, serta keseimbangan tubuh. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 19 anak kelompok B, kondisi awal menunjukkan 

bahwa perkembangan koordinasi gerak motorik kasar masih berada pada kategori rendah. 

Sebanyak 12 anak (63,2%) berada pada kategori Belum Berkembang (BB), 3 anak (15,8%) 

berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), 2 anak (10,5%) berada pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 2 anak (10,5%) berada pada kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih mengalami 

kesulitan dalam melakukan koordinasi gerakan melempar dan menangkap bola secara tepat, 

menjaga keseimbangan tubuh, serta mengoordinasikan gerakan mata dan tangan secara 

bersamaan.   Meskipun   demikian,   beberapa   anak   telah   mulai   menunjukkan kemampuan 

koordinasi gerak yang cukup baik, namun masih memerlukan stimulasi dan latihan secara 
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berkelanjutan agar seluruh aspek perkembangan motorik kasar dapat berkembang secara 

optimal. 
 

Tabel 4.1. Rekapitulasi Perkembangan Koordinasi Gerak Motorik Kasar 
 

Tahap BB MB BSH BSB Jumlah Anak Ketuntasan 

Pra Siklus 12 3 2 2 19 21,1% 

Siklus I 8 2 6 3 19 47,4% 

Siklus II 2 1 8 8 19 84,2% 

Keterangan:  Ketuntasan  dihitung berdasarkan  jumlah anak  yang  mencapai kategori 

BSH + BSB. Dengan demikian, pada pra siklus terdapat 4 anak (2 BSH + 2 BSB) dari 19 anak 

= 21,1%; Siklus I terdapat 9 anak (6 BSH + 3 BSB) = 47,4%; dan Siklus II terdapat 16 anak (8 

BSH + 8 BSB) = 84,2%. Narasi  Siklus I & II. Berdasarkan hasil observasi terhadap 19 anak 

kelompok B, kondisi awal menunjukkan bahwa kemampuan koordinasi gerak motorik kasar 

anak masih tergolong   rendah.   Sebanyak   12   anak   (63,2%)   berada   pada   kategori   Belum 

Berkembang (BB), 3 anak (15,8%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), 2 anak 

(10,5%) berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 2 anak (10,5%) berada 

pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan demikian, jumlah anak yang telah 

mencapai tingkat ketuntasan, yaitu kategori BSH dan BSB, sebanyak 4 anak (21,1%), sedangkan 

15 anak (78,9%) belum mencapai indikator perkembangan yang diharapkan. 

Kondisi  tersebut  menunjukkan  bahwa  sebagian  besar  anak  masih  mengalami 

kesulitan dalam melakukan koordinasi gerakan melempar dan menangkap bola secara tepat,  

menjaga  keseimbangan  tubuh,  serta  mengoordinasikan  gerakan  mata  dan tangan secara 

bersamaan. Rendahnya kemampuan tersebut menunjukkan perlunya stimulasi melalui kegiatan 

yang menarik, (Harianti & Zakaria, 2026)aktif, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melakukan latihan gerak secara langsung. Oleh karena itu, hasil observasi pra siklus menjadi 

dasar dilaksanakannya tindakan melalui permainan lempar tangkap bola untuk meningkatkan 

kemampuan koordinasi gerak motorik kasar anak. 

Narasi Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

koordinasi gerak motorik kasar dibandingkan dengan kondisi pra siklus. Anak mulai memahami 

aturan permainan lempar tangkap bola, mampu mengikuti instruksi guru, dan menunjukkan 

keberanian yang lebih baik dalam melakukan aktivitas gerak. Berdasarkan hasil observasi, 

sebanyak 8 anak (42,1%) masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB), 2 anak (10,5%) 

berada pada kategori Mulai Berkembang  (MB),  6  anak  (31,6%)  berada  pada  kategori  

Berkembang  Sesuai Harapan (BSH), dan 3 anak (15,8%) berada pada kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Berdasarkan hasil tersebut, terdapat 9 anak (47,4%) yang telah mencapai 

kategori ketuntasan, yaitu BSH dan BSB, sedangkan 10 anak (52,6%) masih berada pada 

kategori BB dan MB. Jika dibandingkan dengan pra siklus, ketuntasan mengalami peningkatan 

dari 21,1% menjadi 47,4%, atau meningkat sebesar 26,3 poin persentase. Meskipun demikian, 

hasil tersebut belum menunjukkan pencapaian yang optimal karena masih terdapat anak yang 
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mengalami kesulitan dalam menangkap bola, memperkirakan arah dan jarak datangnya bola, 

menjaga keseimbangan ketika melakukan gerakan, serta mengoordinasikan gerakan mata dan 

tangan. 

Hasil refleksi pada Siklus I menunjukkan bahwa beberapa anak masih membutuhkan 

bimbingan dan motivasi secara individual, pengulangan instruksi, serta penyesuaian  jarak  

dalam  permainan  agar  anak  lebih  mudah  melakukan  gerakan lempar tangkap. Oleh karena 

itu, diperlukan perbaikan strategi pembelajaran pada Siklus II dengan memberikan stimulasi 

yang lebih terarah dan kesempatan latihan yang  lebih  banyak  agar  kemampuan  koordinasi  

gerak  motorik  kasar  anak  dapat berkembang secara optimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar Siklus I 
 

 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Siklus I, kemampuan koordinasi gerak motorik kasar anak 

kelompok B masih menunjukkan tingkat perkembangan yang belum optimal. Dari 19 anak, 

sebanyak 8 anak (42,1%) berada pada kategori Belum Berkembang (BB), 2 anak (10,5%) berada 

pada kategori Mulai Berkembang (MB), 6 anak (31,6%) berada pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH), dan 3 anak (15,8%) berada pada kategori Berkembang Sangat Baik 

(BSB). 

Jika kategori BSH dan BSB digunakan sebagai indikator ketuntasan, maka terdapat 9 

anak (47,4%) yang telah tuntas, sedangkan 10 anak (52,6%) belum tuntas. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan koordinasi gerak motorik kasar anak pada Siklus I belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan yang membutuhkan 

koordinasi mata dan tangan, seperti melempar dan menangkap bola, menjaga keseimbangan 

tubuh, mengarahkan gerakan sesuai datangnya bola, serta mengikuti aturan permainan. Oleh 

karena itu, diperlukan perbaikan tindakan pada Siklus II melalui kegiatan permainan lempar 

tangkap bola yang lebih terarah, berulang, dan disesuaikan dengan kemampuan anak. 

Narasi Siklus II 
 

Pada pelaksanaan Siklus II, kemampuan koordinasi gerak motorik kasar anak 

menunjukkan peningkatan  yang  lebih signifikan.  Dari  19 anak,  sebanyak  2 anak (10,5%) 
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berada pada kategori Belum Berkembang (BB), 1 anak (5,3%) berada pada kategori Mulai 

Berkembang (MB), 8 anak (42,1%) berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

dan 8 anak (42,1%) berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan demikian, 

sebanyak 16 anak (84,2%) telah mencapai kategori ketuntasan, yaitu BSH dan BSB, sedangkan 3 

anak (15,8%) masih berada pada kategori BB dan MB. Persentase ketuntasan meningkat dari 

47,4% pada Siklus I menjadi 84,2% pada Siklus II, atau mengalami peningkatan sebesar 36,8 

poin persentase. Hasil tersebut menunjukkan bahwa permainan lempar tangkap bola yang 

dilakukan secara terarah dan berulang dapat membantu meningkatkan kemampuan koordinasi 

gerak motorik kasar anak. 

Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan anak dalam melempar dan menangkap 

bola dengan lebih tepat, menjaga keseimbangan tubuh, mengikuti arah datangnya bola, serta 

mengoordinasikan gerakan mata dan tangan secara lebih baik. Anak juga tampak lebih percaya 

diri, aktif, dan mampu mengikuti aturan permainan. Dengan tercapainya 84,2% ketuntasan pada 

Siklus II, indikator keberhasilan tindakan dapat dinyatakan telah tercapai, sehingga tindakan 

perbaikan pembelajaran melalui permainan lempar tangkap bola dinilai berhasil meningkatkan 

koordinasi gerak motorik kasar anak kelompok B. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar Siklus II 
 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Siklus II, terlihat adanya peningkatan kemampuan   

koordinasi   gerak   motorik   kasar   anak   yang   cukup   signifikan dibandingkan dengan Siklus 

I. Dari 19 anak, sebanyak 2 anak (10,5%) berada pada kategori Belum Berkembang (BB), 1 anak 

(5,3%) berada pada kategori Mulai Berkembang  (MB),  8  anak  (42,1%)  berada  pada  

kategori  Berkembang  Sesuai Harapan (BSH), dan 8 anak (42,1%) berada pada kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Berdasarkan kategori ketuntasan, sebanyak 16 anak (84,2%) telah mencapai kategori 

BSH dan BSB, sedangkan hanya 3 anak (15,8%) yang masih berada pada kategori BB dan MB. 

Dengan demikian, persentase ketuntasan mengalami peningkatan dari 47,4% pada Siklus I 

menjadi 84,2% pada Siklus II, atau meningkat sebesar 36,8 poin persentase. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan permainan lempar tangkap bola secara terarah dan 

berulang memberikan hasil yang positif terhadap perkembangan   koordinasi   gerak   motorik   

kasar   anak.   Anak   semakin   mampu melempar  dan  menangkap  bola  dengan  tepat,  
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mengikuti  arah  datangnya  bola, menjaga keseimbangan, serta mengoordinasikan gerakan mata 

dan tangan. Selain itu, anak juga terlihat lebih aktif, percaya diri, antusias, dan mampu 

mengikuti aturan permainan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. KESIMPULAN 

 

Peningkatan tersebut terlihat dari hasil observasi pada setiap tahap penelitian. Pada pra 

siklus, anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) hanya sebanyak 4 anak (21,1%). Setelah diberikan tindakan melalui 

permainan lempar tangkap bola pada Siklus I, jumlah anak yang mencapai ketuntasan 

meningkat menjadi 9 anak (47,4%), sehingga terjadi peningkatan sebesar 26,3 poin persentase. 

Dengan tercapainya 84,2% ketuntasan pada Siklus II, indikator keberhasilan penelitian 

telah tercapai. Oleh karena itu, dapat ditegaskan bahwa permainan lempar tangkap bola efektif 

digunakan sebagai kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan koordinasi gerak motorik kasar 

anak usia 5–6 tahun di PAUD Al Bayani Sakra Barat. Meskipun masih terdapat 3 anak (15,8%) 

yang belum mencapai kategori tuntas, anak- anak tersebut tetap memerlukan stimulasi dan 

pendampingan secara berkelanjutan sesuai dengan kemampuan dan perkembangan masing-

masing. 
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